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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1    Jenis Penelitian 
 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu 

jenis penelitian yang menggunakan rancangan penelitian berdasarkan 

prosedur statistik atau dengan cara lain dari kuantifikasi untuk mengukur 

variabel penelitiannya. Menurut Sugiono (2017) penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk  meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

 

Adapun rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rumusan masalah asosiatif. Menurut Sugiono (2017), mengatakan bahwa 

rumusan masalah asosiatif adalah sebuah rumusan masalah penelitian yang 

bersifat menyatakn hubungan antara dua variabel atau lebih. 

 

Dengan   desain   penelitian   yang   digunakan   adalah   desain   penelitian 

kausalitas.  Dimana  desain  penelitian  ini  disusun  untuk  meneliti 

kemungkinan adanya hubungan sebab-akibat antar variabel. Dalam desain 

ini,  umumnya  hubungan  senbab-akibat  (tersebut)  sudah  dapat  

diprediksi oleh peneliti, sehingga peneliti dapat menyatakan klasifikasi 

variabel penyebab,  variabel  antara  dan  variabel  terikat  (tergantung). 

(Sanusi,2019:14) 

 

Jadi, dalam penelitian ini terdapat variabel independen (variabel yang 

mempengaruhi)  yaitu  Beban  Kerja Perawat dan  Insentif Financial  dan  

ada  variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) yaitu Kinerja Perawat 

Inap Bedah. 
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3.2 Sumber Data 

3.2.1 Data Primer 

Menurut Sanusi (2019:104) menyatakan bahwa data primer adalah data yag  

pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini 

data primer adalah jawaban atas pertanyaan yang dijawab oleh responden 

dengan membagikan kuesioner kepada Perawat Inap Bedah RSUD Dr H 

Abdul Moelok Bandar Lampung. 

3.2.2 Data Sekunder  

Menurut Sanusi (2019:104) menyatakan bahwa data sekunder adalah data 

yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. Dalam penelitian ini 

pengumpulan data melalui pihak organisasi yang bersangkutan yang 

sebelumnya sudaah tersusun dan sudaah tercatat seperti jumlah perawat 

daan data – data lainnya yang diperlukan untuk melengkapi penelitiasn ini. 

 

3.3  Metode Pengumpulan Data 
 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. Menurut Suliyanto (2018:167), metode pengumpulan data 

dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan pada instansi yang menjadi 

objek untuk mendapatkan data primer. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu penelitian lapangan (Field Research) Metode ini 

dilakukan dengan cara turun secara langsung ke perusahaan peneliti 

memperoleh data-data berkaitan dengan kebutuhan penelitian. Data tersebut 

dapat di peroleh dengan cara menyebarkan kuesioner pada perawat Inap 

Bedah RSUD Dr H Abdul Moelok Bandar Lampung. 

  

Penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut Anwar Sanusi (2017:59), 

Skala Likert merupakan skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap 

responden dalam merespon pernyataan berkaitan dengan indikator-indikator 

suatu konsep atau variabel yang sedang diukur. 
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Tabel 3.1 

Instrumen Skal Likert 

Jawaban Bobot 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

  Sumber: Sanusi (2019) 

 

3.4    Populasi dan Sampel 
 

3.4.1  Populasi 
 

Menurut Sanusi (2019:87) populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang 

menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat 

kesimpulan. Jadi, kumpulan elemen itu menunjukkan jumlah, sedangkan 

ciri-ciri tertentu menunjukkan karakteristik dari kumpulan itu. Adapun 

jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 27 orang yang terdiri dari 

Perawat Inap Bedah RSUD Dr H Abdul Moeloek Bandar Lampung. 

3.4.2 Sampel 
 

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil 

sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Adapun 

penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah dengan metode sensus berdasarkan pada ketentuan yang 

dikemukakan oleh Sugiono (2017) yang mengatakan bahwa: “Sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus.”  

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. 
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Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis Non 

Probability Sampling. Non Probability Sampling jenis sampel ini tidak 

dipilih secara acak. Tidak semua unsur atau elemen populasi mempunyai 

kesempatan sama untuk bisa dipilih menjadi sampel. Menurut Sugiyono 

(2017) Non Probability Sampling adalah teknik yang tidak memberi 

peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. 

 

Teknik Non Probability Sampling yang dipilih yaitu dengan Sampling 

Jenuh (sensus) yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi 

kecil, kurang dari 30 orang. 

3.5   Variabel Penelitian 
 

Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Menurut Suliyanto (2018:127) Variabel independen (variabel bebas) 

adalah  variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab besar 

kecilnya nilai variabel yang lain. Dalam penelitian ini yang menjadi 

Variabel independen atau Variabel bebas (X) adalah Beban Kerja 

Perawat dan Insentif Financial 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)  

Menurut Suliyanto (2018:127) Variabel dependen (Variabel terikat) 

adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variasi variabel bebas 

adalah Kinerja Perawat Inap Bedah. 
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3.6    Definisi Operasional Variabel 
 

Tabel 3.2 
 

Definisi Operasional Variabel 
 

Variabel Difinisi Indikator Skala 

Beban Kerja 

Perawat (X1) 

Menurut Masri Saragih 2020 Beban 

kerja perawat Inap Bedah adalah 

(Nurse workload) dapat diartikan 

sebagai patient days yang merujuk 

pada suatu pemeriksaan kunjungan 

(visite) pada pasien. 

1. Tuntutan Fisik 

2. Tuntutan Tugas 

(Enrico,2017) 

Interval 

Insentif Financial 

(X2) 

Insentif Financial yaitu selisih antara 

tuntutan beban kerja dari suatu tugas 

dengan kapasitas maksimum beban 

mental seseorang dalam kondisi 

termotivasi. (Ridho Salmi : 2016). 

1. Tuntutan Mental 

2. Tuntutan Fisik 

3. Tuntutan waktu 

4. Tingkat 

performansi 

5. Tingkat usaha 

6. Tingkat frustasi 

(Slalahi,2018) 

Interval 

Kinerja Perawat 

(Y) 

Menurut Wanda Miftah Fatihah 

(2020) Kinerja perawat Inap Bedah 

merupakan beberapa pencatatan dari 

hasil yang sudah tercapai secara 

optimal oleh tenaga kesehatan 

keperawat Inap Bedahan dengan legal 

(tidak melanggar hukum), sesuai 

dengan wewenang dan sesuai dengan 

etika dan moral. 

1. Input 

2. Proses 

3. Output 

4. Outcome 

5. Manfaat 

(Nicolaus.N.kewuan, 

2016) 

Interval 
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3.7    Uji Persyaratan Instrumen 
 

3.7.1 Uji Validitas 
 

Menurut Suliyanto (2018:223) validitas instrument adalah tingkat ketepatan 

dan kecermatan suatu alat ukur yang melakukan fungsi ukurannya. 

Ditentukan dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh setiap butir 

pertanyaan atau pernyataan dari skor total. Pada program SPSS teknik 

pengujian yang sering digunakan untuk uji validitas adalah menggunakan 

korelasi Bivariate Pearson ( Produk Momen Pearson). 

Kriteria uji validitas instrument adalah : 

Menentukan nilai probabilitas (sig) pada α sebesar  0,05 (5%) 

 

1.   Bila Sig < Alpha (0,05) maka instrumen tidak valid 

Bila Sig > Alpha (0,05) maka instrumen valid 

2.   Pengujian validitas instrument dilakukan melalui program SPSS 

3.  Kuesioner dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi lebih 

besar dari pada nilai korelasi yang tercantum dalam tabel pada α= 5% 

3.7.2 Uji Reliabilitas 
 

Menurut Suliyanto (2018:254) Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan alat ukur untuk menghasilkan hasil pengukuran yang dapat 

dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila   dalam   beberapa   

kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok objek yang sama diperoleh 

hasil yang relative sama Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

teknik Cronbach’s Alpha.  

Tabel 3.3 

Interprestasi nilai r alpha indeks korelasi 

Koefisien r Kategori 

0,000 - 0,200 Sangat rendah 

0,201 - 0,400 Rendah 

0,401 - 0,600 Sedang 

0,601 - 0,800 Cukup tinngi 

0,801 - 1,000 Sangat tinggi 
   Sumber: Suliyanto(2018) 
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3.8    Uji Persyaratan Analisis Data 
 

3.8.1 Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 

digunakan sebagai prasyarat statistik parametrik khususnya dalam 

analisis korelasi atau regresi linear yang termasuk dalam hipotesis 

assosiatif. jadi bagi peneliti yang mengerjakan penelitian yang berjudul 

"Korelasi antara", "Hubungan antara", atau "Pengaruh antara", uji 

linieritas ini harus kita lalui terlebih dahulu sebagai prasyarat uji 

hipotesis yang kita munculkan. Pengujian dapat dilakukan pada program 

SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 

0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila 

signifikansi (Deviation from Linearity) lebih dari 0,05. 

 Prosedur pengujian: 

1. Ho: model regresi berbentuk linier 

Ha: model regresi tidak berbentuk linier 

2. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak 

Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima 

3. Pengujian linieritas sampel dilakukan melalui program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution seri 20.0) 

4. Penjelasan dan ksesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan 

membandingkan nilai probabilitas (sig) > 0,05 atau sebaliknya 

maka variabel X linier atau tidak linier. 

3.8.2 Uji Multikolenieritas 

Uji Multikolenieritas dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada 

tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas (independen) satu yaitu 

variabel Beban Kerja Perawat (X1) dengan variabel bebas (independen) 

yang lainnya yaitu variabel Insentif Financial (X2). Gejala multikolenieritas 

dapat diketahui dengan menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

dan Tolerance Value. Jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka ada gejala 

multikolenieritas dan pada Tolerance Value lebih kecil dari 0,1 maka ada 
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gejala multikolenieritas. Pada uji multikolinieritas ini penulis menggunakan 

SPSS 20.0 

 

3.9  Metode Analisis Data 

3.9.1 Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ada 

antara kompensasi dan motivasi terhadap kinerja perawat Inap Bedah. 

Persamaan umum regresi berganda yaitu: 

Y= a+ bX1+ cX2 

Rumusan Hipotesis: 

Ho : Beban Kerja Perawat dan Insentif Financial tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Perawat Inap Bedah. 

Ha : Beban Kerja Perawat dan Insentif Financial berpengaruh terhadap Kinerja 

Perawat Inap Bedah. 

3.10 Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Uji Secara Simultan (Uji F) 

Uji F yakni untuk mengetahui pengaruh dari Variabel bebas (independen) 

secara serempak terhadap variabel (dependen) dilakukan dengan 

membandingkan antara F hitung dengan F table. Jika F hitung > F tabel dengan 

dk pembilang ke-1 (3-1=2), dan dk penyebut n-k (32-3=29) Gunanya 

untuk menentukan apakah model penaksiran  (Y= a+ bX1+ cX2) yang 

digunakan tepat atau tidak. 

Kriteria pengujian: 

1) Jika F hitung > Ftabel atau probabilitasnya < 0,05 maka model diterima. 

2) Jika F hitung < Ftabel atau probabilitasnya > 0,05 maka model ditolak. 

3.10.2 Uji Persyaratan Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis dalam satu sampel, yaitu apakah 

Beban Kerja Perawat dan Insentif Financial berpengaruh secara nyata atau 

tidak terhadap Kinerja Perawat Inap Bedah pada ∞ 0,05 dan derajat bebas 
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= jumlah sampel – jumlah variabel. Pengambilan keputusan dengan 

membandingkan t hitung  t tabel atau dengan melihat probabilitasnya. 

Ho  : Tidak ada Pengaruh yang signifikan Beban Kerja Perawat dan Insentif 

Financial terhadap Kinerja Perawat Inap Bedah. 

Ha  : Ada pengaruh yang signifikan Beban Kerja Perawat dan Insentif 

Financial terhadap Kinerja Perawat Inap Bedah. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Apabila Signifikan (Sig) < 0,05 maka Ho di tolak  

Apabila Signifikan (Sig) . 0,05 maka Ho diterima 

 

 
 


